2

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kuliner atau culinary dalam bahasa inggris berarti hal urusan dapur yang berkenaan dengan keahlian masak-memasak. Kuliner adalah hasil pengolahan yang berupa masakan seperti lauk-pauk, panganan maupun minuman (Fadheli, 2013). Kuliner di definisikan sebagai suatu seni mengolah bahan makanan yang dimulai dari memilih bahan makanan dan mempersiapkan bahan makan yang akan dimasak (Tarwotjo, 2007).
Kuliner tidak terlepas dari kegiatan masak-memasak yang erat kaitannya dengan kebutuhan makanan sehari-hari (Arudam, 2015). Kebutuhan tentang makanan adalah kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh setiap manusia (Ramadhani & Negara, 2012). Kuliner tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari karena makanan adalah kebutuhan sehari-hari.
Bandung bersama empat kota atau daerah di Indonesia lainnya yaitu Yogyakarta, Solo, Semarang, dan Bali di tetapkan sebagai destinasi kuliner Indonesia oleh kementerian Pariwisata (Widianto, 2015). Bandung memiliki banyak tempat kuliner yang enak dan kreatif (Ilham, 2016). Pada malam hari Bandung banyak menyediakan berbagai macam pilihan kuliner (Fathia, 2015). 
Bandung menawarkan banyak tempat kuliner  dan sering membuat orang-orang   kebingungan untuk memilih (Larasati, 2016). Terdapat banyak tempat kuliner malam di Bandung. untuk membantu orang-orang mempermudah pencarian lokasi kuliner malam di Bandung orang-orang dapat menggunakan aplikasi Location Based Services (LBS) pencarian lokasi kuliner malam di Bandung dengan berbasis Android.
Aplikasi Location Based Services (LBS) dapat digunakan dalam mencari suatu lokasi. Pencarian lokasi ini memiliki banyak fungsi dan kegunaan, bahkan pencarian lokasi sangatlah penting, hal ini dinilai dari permasalahan yang timbul tanpa menggunakan sistem pencarian lokasi, antara lain adalah seseorang tidak dapat mencari dimana posisi seseorang berada sekarang dan mungkin seseorang tersebut tersesat (Anwar, 2014). Sehingga informasi mengenai makanan atau kuliner, seperti informasi lokasi, menu, dan informasi rute (penunjuk arah) tempat kuliner menjadi informasi yang sangat berguna bagi orang-orang (Ramadhani & Negara, 2012). 
Location Based Services (LBS) adalah sebuah layanan untuk memberikan informasi sesuai lokasi kita berada, Contohnya menunjukan titik terdekat dari kita, seperti ATM, SPBU, Rumah Sakit, Restoran, bahkan juga lokasi seseorang (Anwar, 2014). Layanan ini menjadi berguna bagi penggunanya karena dapat menunjukan lokasi informasi geografis dengan lokasi informasi penggunanya. Location Based Services (LBS) merupakan gagasan yang timbul dari perkembangan teknologi mobile (Ramadhani & Negara, 2012).
Salah satu sistem operasi teknologi mobile yang dapat mengaplikasikan metode Location Based Services (LBS) yaitu sistem operasi Android. Android merupakan salah satu platform telepon pintar (Smartphone)  terbaru yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan metode Location Based Services (LBS) (Agustina, 2016). Aplikasi Location Based Services (LBS) di aplikasikan dalam sistem operasi Android karena di Indonesia tercatat sebagai negara di Asia Tenggara yang warganya terbanyak menggunakan Android, Totalnya yakni pengguna 41 juta pengguna atau pangsa pasarnya 94% (Rachman, 2015). 
Android merupakan sistem operasi berbasis Linux (Open Source) yang dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar (Smartphone) dan komputer tablet (Tablet Computer) (Jimmy & Emmy, 2016). Android menyediakan platform terbuka (Open Source) bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak (Anwar, 2014). Platform terbuka (Open Source) pada Android memungkinkan aplikasi untuk dibangun sesuai keinginan pengembang aplikasi tersebut.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka penulis membangun aplikasi berbasis android yang ditulis pada skripsi dengan judul  “Rancang Bangun Aplikasi Pencarian Lokasi Kuliner Malam Di Bandung Dengan Metode Location Based Services Berbasis Android”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan,  yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana memberikan informasi tentang lokasi kuliner malam di bandung?
2. Bagaimana membangun aplikasi dengan menggunakan metode Location Based Service (LBS) pencarian lokasi kuliner malam di Bandung dengan berbasis Android?


1.3 Maksud dan Tujuan
Dari rumusan masalah yang sudah di jelaskan maka maksud dari pembuatan skripsi ini adalah :
1. Membuat aplikasi yang mempermudah dalam pencarian lokasi kuliner malam di Bandung perangkat mobile berbasis Android.
2. Membuat aplikasi Location Based Service (LBS) pencarian lokasi kuliner malam di Bandung berbasis Android.
Adapun tujuan akhir penulis ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu (S1) di Universitas BSI Bandung untuk Program Studi Teknik Informatika.

1.4       Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian akan dilaksanakan.
1.4.1 Metode Pengumpulan data 
metode yang digunakan dalam menyelesaikan pembuatan aplikasi ini yaitu :
1. Observasi
	Mengumpulkan informasi kuliner malam di Bandung dengan melakukan pengambilan data di dinas kebudayaan dan pariwisata kota Bandung, dan secara langsung mendatangi lokasi kuliner malam di Bandung.
2. Wawancara
	Teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab dengan pegawai dinas kebudayaan dan pariwisata kota Bandung, dan pedagang kuliner yang berkaitan dengan informasi  kuliner malam di Bandung.

3. Tinjauan Pustaka
	Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data informasi dari dinas kebudayaan dan pariwisata kota Bandung, jurnal, buku, informasi dari internet yang ada kaitannya dengan informasi kuliner malam di Bandung.

1.4.2 Metode Pengembangan Aplikasi
	Metode pembuatan rancang bangun aplikasi Location Based Service pencarian lokasi wisata kuliner malam di bandung berbasis android ini menggunakan model Waterfall. Menurut Pressman (2010) model Waterfall kadang dinamakan classic life cycle, dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial). Pada pengembangan Software, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan seperti berikut:
1. Analisa Kebutuhan (Requirements Analysis)
Analisa kebutuhan aplikasi dapat diawali dengan mencari informasi lokasi yang dilakukan di dinas budaya dan pariwisata kota Bandung dan mencari kebutuhan sistem dimana dapat diaplikasikan dalam bentuk Software.
2. Desain (Design)
Dalam tahap desain akan menghasilkan sebuah arsitektur sistem secara keseluruhan, dalam tahap ini menggunakan Pemodelan Object Oriented Programming (OOP) yang menentukan Desain Software untuk membangun dan membuat aplikasi.


3. Pengkodean (Coding)
Dalam tahap pengkodean (Coding) desain harus di translasikan kedalam tahap pengkodean yang menggunkanan bahasa pemograman Java. Hasil dari tahap pengkodean adalah aplikasi sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
4. Implementasi (Implementation)
Dalam tahap Implementasi dimana keseluruhan desain di ubah menjadi Pengkodean Program yang dimengerti oleh bahasa pemograman. Kode program yang dihasilkan masih berupa modul-modul yang selanjutnya akan di testing menggunakan White Box Testing dan Black Box Testing lalu di integrasikan menjadi sistem yang lengkap untuk meyakinkan bahwa persyaratan perangkat lunak telah dipenuhi. 
5. Maintance
Maintance software diperlukan untuk mengetahui sotware yang dibuat berjalan dengan baik atau tidak.

1.5 Ruang Lingkup
Berdasakan latar belakang masalah yang ada, agar pembuatan skripsi ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dalam skripsi ini penulis membatasinya pada ruang lingkup sebagai berikut :
1. Aplikasi ini hanya akan memberikan informasi pencarian lokasi kuliner malam di Bandung menurut data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data.
2. Aplikasi ini di buat di Android Studio.
3. Aplikasi ini berbasis Android dengan menggunakan metode Location Based Service (LBS).
4. Aplikasi ini menggunakan Google Map API v2.
5. Aplikasi ini hanya dapat digunakan oleh user yang memiliki perangkat mobile berbasis Android minimal dengan versi 4.3 Jelly Bean dan memiliki aplikasi Google Map yang  terkoneksi kedalam jaringan internet.
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